III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMANegeri 1 Natarpada semester genap bulan

Januari 2012.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X semester
genapSMAN 1 Natartahun pelajaran 2011/2012. Sedangkan sampel penelitian
ini adalah siswa kelas X.4dengan jumlah siswa 40 orang sebagai kelas
eksperimen dan kelas X.9 dengan jumlah siswa 41 orang sebagai kelas
kontrol, dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah cluster

random sampling.

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental, dengan mengunakan
desain pretes-postes tak ekuivalen.Kelas eksperimen (X.4) diberi perlakuan
dengan model kooperatif GI sedangkan kelas kontrol (X.9) menggunakan
metode diskusi. Hasil prefes dan postes pada kedua kelompok subyek,

kemudian dibandingkan.

Struktur desainnya adalah sebagai berikut :

Kelompok tes awal perlakuan tes akhir
I > O » X ———» 0O,
I > O G Q:

|




Keterangan: I = kelompok eksperimen  II = kelompok kontrol
O, = pretest O, = postest
X =model GI C = metode diskusi
(modifikasi dari Hadjar, 1999:335).

Gambar 2. desainpretes-postes tak ekuivalen

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu prapenelitian dan pelaksanaan
penelitian.Langkah-langkah dari tahap tersebut sebagai berikut:
1. Prapenelitian
Kegiatan yang dilakukan pada pra penelitian sebagai berikut:

a. Membuat surat izin penelitian.

b. Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakanya penelitian,
untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang akan
diteliti.

c. Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan
kelaskontrol.

d. Menyusun rencana pembelajarandengan modelGldengan
mengelompokkan siswa secara heterogen berdasarkan kemampuan
akademiknya, masing-masing kelompok berjumlah 5 orang yang
terdiri-dari 1 orang yang tinggi prestasi belajarnya, 3 orang yang
sedang prestasi belajarnya, dan 1 orang yang rendah prestasi
belajarnya. Masing-masing kelompok memiliki satu ketua

kelompok.



c.

Membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Kelompok
(LKK) untuk setiap pertemuan.

Membuat instrument penelitian yaitu lembar observasi aktivitas
siswadan perangkat evaluasi, yaitu soal tes awal/tes akhir disertai

jawaban untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Pelaksanaan Penelitian

Mengadakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model GI

untuk kelas eksperimen dan menggunakan pembelajaran konvensional

yang biasanya digunakan oleh guru biologi di SMA Negeri | Natar untuk

kelas kontrol.Penelitian ini direncanakan sebanyak dua kali, pertemuan |

akan membahas keanekaragaman hayati Indonesia dan pemanfaatan

SDA, pertemuan II akan membahas pengaruh kegiatan manusia terhadap

KH dan upaya pelestariannya, dengan langkah-langkah pembelajaran

sebagai berikut:

A.

Kelas Eksperimen
a. Pendahuluan
1. Guru memberikan tes awal sebagai penilaian kemampuan awal
siswa
2. Guru membacakan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi
Dasar (KD) dan indikator pembelajaran.
3. Guru menjelaskan tentang model GI yang akan
dikombinasikan dengan kemampuan berpikir kritis.

4. Guru menggali pengetahuan awal siswa:



Pertemuan I: Bedakan keanekaragaman gen, spesies, dan
ekosistem? Berikan contohnya! Kemudian coba kalian
bayangkan apa yang akan terjadi bila dibumi ini hanya ada
jenis manusia saja?Bisakah manusia bertahan hidup hidup
lebih lama hingga berkembangbiak?

Pertemuan II: keanekargaman hayati yang terdapat di
Indonesia memiliki wilayah persebaran masing-masing, yang
memiliki manfaat dan nilai tersendiri bagi tiap wilayahnya, apa
saja contoh manfaat keanekaragaman hayati yang dapat kalian
rasakan?

Menurutmu, dengan bertambahnya populasi manusia, apa yang
akan terjadi dengan keadaan alam kita?

. Guru memberikan motivasi :

Pertemuan I :dengan mempelajari tentang keanekaragaman
hayati ini kita dapat mengetahui banyaknya manfaat dan nilai
yang terkandung dalam SDA bagi kelangsungan hidup
manusia.Pertemuan II : dengan mempelajari mengenai
keanekaragaman hayati kita dapat mengetahui adanya
pengaruh dari kegiatan yang kita lakukan sehari-hari terhadap
kelestarian alam. Menurunnya SDA di lingkungan kita, akan
diikuti dengan berkurangnya kesejahteraan manusia maka
hendaknya kita mulai mengurangi kegiatan yang berdampak

buruk bagi lingkungan dan mulai melestarikannya.



6. Guru membagi siswa secara heterogen berdasarkan

kemampuan akademiknya, masing-masing kelompok
berjumlah 5 orang yang terdiri-dari 1 orang yang tinggi
prestasi belajarnya, 3 orang yang sedang prestasi belajarnya,
dan 1 orang yang rendah prestasi belajarnya. Masing-masing

kelompok memiliki satu ketua kelompok.

b. Kegiatan inti

1.

Guru meminta siswa duduk dalam kelompoknya masing-
masing. Guru menyediakan sub topik yang akan di investigasi,
meliputi: keanekaragaman hayati Indonesia, manfaat dan nilai
keanekaragaman hayati, peranan keanekaragaman hayati
terhadap kestabilan lingkungan, pengaruh kegiatan manusia
terhadap keanekaragaman hayati, dan usaha perlindungan
alam.Dan guru mengarahkan siswa untuk memilih topik yang
menarik bagi mereka untuk selanjutnya diinvestigasi.

Guru membagikan LKKuntuk kegiatan investigasi dalam
kelompok, dansetiap kelompokmulai merencanakan investigasi
yang akan dilakukan.

Siswa melakukan investigasi dalam kelompoknya masing-
masing, dan guru secara ketat mengikuti kemajuan tiap
kelompok dan menawarkan bantuan bila di perlukan.

Siswa menganalisis dan mensintesis informasi yang diperoleh
dari kerja kelompok, tiap-tiap kelompok menyiapkan laporan

akhir yang disajikan secara menarik.



5. Setiap kelompok di dalam kelas mempresentasikan laporan
hasil akhirnya.
6. Kelompok lain dapat aktif mengevaluasi laporan tiap

kelompok dengan berbagai tanya jawab, kritik maupun saran.

¢. Penutup

1. Guru bersama-sama siswa, menarik kesimpulan dari
pembelajaran yang telah dilakukan.

2. Guru meminta siswa mempelajari topik selanjutnya dan
membawa artikel maupun gambar-gambar yang berhubungan
dengan topik tersebut sebagai literatur tambahan untuk
mengerjakan LKK di pertemuan berikutnya.

3.  Guru mengadakan tes akhir (postes) pada pertemuan kedua.

B. Kelas Kontrol
a. Pendahuluan
1. Guru memberikan tes awal sebagai penilaian kemampuan
awal siswa.
2. Guru membacakan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi

Dasar (KD) dan indikator pembelajaran.

3. Guru menggali pengetahuan awal siswa:
Pertemuan I: Bedakan apa yang dimaksud keanekaragaman

gen, spesies, dan ekosistem? Berikan contohnya! Kemudian



coba kalian bayangkan apa yang akan terjadi bila dibumi ini
hanya ada jenis manusia saja?Bisakah manusia bertahan
hidup hidup lebih lama hingga berkembangbiak?
Pertemuan II: Berikan contoh manfaat yang terkandung
dalam keanekaragaman hayati bagi manusia! Menurutmu,
dengan bertambahnya populasi manusia, apa yang akan
terjadi dengan keadaan alam kita?

4. Guru memberikan motivasi :
Pertemuan I : keanekaragaman hayati penting untuk
diketahui, karena banyak nilai manfaat yang terkandung bagi
kelangsungan hidup manusia.
Pertemuan II : dengan mempelajari mengenai
keanekaragaman hayati kita dapat mengetahui adanya
pengaruh dari kegiatan yang kita lakukan sehari-hari, maka
hendaknya kita mulai mengurangi kegiatan yang berdampak
buruk bagi lingkungan dan mulai melestarikannya.

5. Guru membagi siswa ke dalam kelompok secara acak tanpa
memperhatikan kemampuan akademiknya, 1 kelompok

terdiri dari 5-6 orang.

b. Kegiatan Inti
1. Guru memberikan penjelasan awal tentang materi yang

harus dipelajari pada tiap pertemuannya



2. Guru menyajikan informasi tahap demi tahap mengenai
materi yang ada dibuku panduan belajar, meliputi:
keanekaragaman hayati Indonesia,manfaat dan nilai
keanekaragaman hayati, pengaruh kegiatan manusia
terhadap keanekaragaman hayati, dan usaha perlindungan
alam.

3. Guru memberikan siswa pelatihan bimbingan dengan
mengerjakan LKK yang dikerjakan secara kelompok.

4. Guru mengontrol siswa selama mengerjakanLKK.

5. Guru meminta perwakilan siswa dari tiap kelompok untuk
mempersentasikan LKK yang telah dikerjakan.

¢. Penutup

1. Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.

2. Guru meminta siswa mempelajari topik selanjutnya.

3. Guru mengadakan tes akhir (postes) pada pertemuan kedua.

E. Jenis Data dan Teknik Pengambilan Data
Jenis dan teknik pengambilan data pada penelitian ini ialah:

1. Jenis Data



Data penelitian berupa data kualitatif dan data kuantitatif.

a. Data kuantitatif adalah kemampuan berpikir kritis siswa yang
diperoleh dari nilai pretes dan postes. Kemampuan berpikir kritis
ditinjau berdasarkan perbandingan nilai gain yang dinormalisasi
(N-gain), antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
kemudian nilai gain dirata-rata.

b. Data kualitatif berupa aktivitas belajar siswa dengan mengunakan
lembar observasi aktivitas belajar.

2. Teknik Pengambilan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Tes awal dan tes akhir
Data kemampuan berpikir kritisberupa nilai tes awal diambil pada
Pertemuan pertama. Nilai tes awal diambil sebelum pembelajaran pada
setiap kelas baik eksperimen maupun kontrol, sedangkan nilai tes akhir
diambil setelah pembelajaran pada pertemuan kedua setiap kelas baik
eksperimen maupun kontrol. Bentuk soal yang diberikan adalah berupa
soal essay dengan jumlah 8 butir soal, dengan point bertingkat sesuai
dengan poin kriteria penilaian yang telah ditentukan. Soal disusun
sedemikian rupa sehingga tiap poin soalnya dapat melatih dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Teknik penskoran
nilai tes awal dan tes akhir yaitu:

S=R x100
N
Keterangan :
S = Nilai yang diharapkan (dicari)
R = jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N = jumlah skor maksimum dari tes tersebut(51)



(dikutip dari Purwanto, 2007 : 112)

b) Lembar Observasi Aktivitas Siswa

10

Lembar observasi aktivitas siswa berisi semua aspek kegiatan yang

diamati pada saat proses pembelajaran. Setiap siswa diamati point

kegiatan yang dilakukan dengan cara memberi tanda (\ ) pada lembar

observasi sesuai dengan aspek yang telah ditentukan.Rubrik variabel,

sub variabel, indikator, jenis data dan alat ukur data secara rinci dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Hubungan antara variabel, instrumen, jenis data dan

analisis data

selama proses
pembelajaran

aktivitas siswa

lembar
observasi

No | Variabel Instrumen Jenis data dan | Analisis
Alat ukur Data
1 Kemampuan Tes Kemampuan | Nominal dan | Ujit
berpikir kritis berpikir tes tertulis
siswa kritissiswa
2 Aktivitas siswa | Lembar observasi | Interval dan Persentase

F. Teknik Analisis Data

a) Data kuantitatif

Data penelitian ini yang berupa nilai pretes, postes, dan N-gain baik pada

kelas eksperimen maupun kelas kontrol di analisis dengan uji t

menggunakan software SPSS versi 17.

1. N-gain

Untuk mendapatkan N-gain menggunakan formula Hake (dalam Loranz,

2008:3) sebagai berikut:
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X-Y
N —Gain = X100
zZ-Y
Keterangan : X = nilai rata-rata postes, Y = nilai rata-rata pretes,

7. = skor maksimum

2 Kemampuan berpikir kritis
Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritissiswa dalam
pembelajaran Biologi adalah sebagai berikut:
1) Menjumlahkan skor seluruh siswa
2) Menentukan persentase tiap indikator Kemampuan berpikir kritis
dalam bentuk persentase dengan menggunakan rumus:

N

Keterangan : P = angka Persentase, f = frekuensi keterampilan
proses/Jumlah point kemampuan berpikir kritissiswa yang diperoleh,
N = Jumlah total point kemampuan berpikir kritistiap indikator
(Sudijono, 2004: 40)

3) Menghitung skor rata-rata tiap item

4) Setelah data diolah dan diperoleh, maka kecakapan berpikir kritis siswa
tersebut dapat dilihat dari tabel berikut :
Setelah data diolah dan diperoleh persentase, maka kemampuan

berpikir kritissiswa tersebut dapat dilihat dari kriteria sebagai berikut :

Tabel 4. Persentase Kemampuan berpikir kritis

\ Nilai (%) \ Katagori kemampuan \
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81 —100% tinggi sekali
61 —-80% tinggi
41 - 60 % sedang
21-40% rendah
0-20 % rendah sekali

(Arikunto, 2007:214)

b) Data kualitatif
Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung merupakan
data yang diambil melalui observasi. Data tersebut dianalisis dengan
menggunakan indeks aktivitas siswa. Langkah—langkah yang dilakukan

yaitu menghitung rata—rata skor aktivitas dengan menggunakan rumus:

o>
7 = =—x100%
n

Keterangan » = Rata-rata skor aktivitas siswa, ) x; = Jumlah skor yang
diperoleh, n = Jumlah skor maksimum (12) (Hake dalam Carolina, 2010:28).

Tabel 5. Klasifikasi Indeks Aktivitas Siswa

Interval (%) Kategori
0,00 - 29,99 Sangat Rendah
30,00 — 54,99 Rendah
55,00 — 74,99 Sedang
75,00 — 89,99 Tinggi
90,00 — 100,00 Sangat Tinggi

Dimodifikasi dari Hake (dalamCarolina, 2010: 31)

‘ ‘ Aspek yang diamati




13

Tabel 6. Lembar Observasi Aktivitas D
1/2(3{1(2/3|1/2/3{1(2(3

QN Dn| B W N —

jumlah

K

Keterangan :

. Kemampuan mengemukakan pendapat/ ide/jawaban
Tidak mengemukakan pendapat /ide
Mengemukakan pendapat/ ide namun tidak sesuai dengan pembahasan
Mengemukakan pendapat/ide sesuai dengan pembahasan

W=

. Kemampuan Bertanya:
Tidak mengemukakan pertanyaan
Mengajukan pertanyaan, tetapi tidak mengarah pada permasalahan
Mengajukan pertanyaan yang mengarah dan sesuai dengan
permasalahan

wy =

. Melakukan kegiatan diskusi/kerjasama
Diam saja, tidak melakukan diskusi/tidak bekerjasama dalam kelompok
Melakukan diskusi/kerjasama hanya dengan satu atau dua orang teman saja
Melakukan diskusi/bekerjasama baik dengan semua anggota kelompok

. Membuat Kesimpulan:
Tidak membuat kesimpulan
Membuat kesimpulan tetapi tidak lengkap dan tidak sesuai dengan hasil
investigasi.

. Membuat kesimpulan lengkap dan sesuai dengan hasil investigasi

N—=g W —mA

(98]

¢) Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dihitung menggunakan uji Lilliefors dengan

menggunakan software SPSS versi 17.
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a. Hipotesis
Ho : Sampel berdistribusi normal
H1 : Sampel tidak berdistribusi normal
b. Kriteria pengujian
Terima Ho jika Liitung < Liabet atau p-value > 0,05 tolak Ho, untuk

harga yang lainnya (Sudjana, 2002:466).

d) Uji Homogenitas Data

Apabila masing-masing data berdistribusi normal, maka dilanjutkan

dengan uji homogenitas data yang dihitung melalui uji Bartlett dengan

menggunakan program SPSS 17.

a. Hipotesis
Ho : Kedua sampel mempunyai varians sama.
H; : Kedua sampel mempunyai varians berbeda.

b. Kiriteria Uji
- Jika thit< Y 2 sehingga Ho diterima
- Jika thit> X 2 wb Sehingga Ho ditolak

(Pratisto, 2004: 71).

e) Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan uji kesamaan 2 rata-rata dan ujiperbedaan
2 rata-rata yang dihitung dengan menggunakan Software SPSS versi 17.
a. Uji Kesamaan Dua Rata-rata
1) Hipotesis
Ho : rata-rata nilai kedua sampel sama.

H; : rata-rata nilai kedua sampel berbeda.



2) Kriteria Uji
Jika —t (apel< t hitung< t tabel, maka Ho diterima
Jika t hitung< -t tabel atau t hiung™ t tabel maka Ho ditolak

(Pratisto, 2009:18).

b. Uji Perbedaan Dua rata-rata
1) Hipotesis
Hpy: rata-rata nilaipada kelompok eksperimen sama
dengan kelompok kontrol.
H;: rata-rata nilai pada kelompok eksperimen lebih tinggi
dari kelompok kontrol.
2) Kriteria Uji :
Jika —t tabel < t hitung< t tabel, Maka Ho diterima.
Jika t hitung< -t tabel ataU t hitung™ t tabel, maka Ho ditolak.

(Pratisto, 2009:18).
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